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ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of the implementation of performance-based budgeting, human resource competencies 
and staff’s discipline towards the financial performance of the apparatus manager (either simultaneously or partially) on the 
regional work units (SKPD) Government of Banda Aceh. The population in this study were the apparatus SKPD that play role 
in financial management consisting of Budget Users (PA), Financial Administration Officer (PPK) and treasurer of 38 SKPD in 
Government of Banda Aceh with  total population of 114 people. The analytical method used in this study was multiple linear 
regression. This study used primary data, from respondents' answers to the questionnaire statement. The results showed that the 
implementation of performance-based budgeting, human resources competencies and employee discipline either simultaneously 
or partially affected the performance of the apparatus of financial management at SKPD Government of Banda Aceh. 
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1. Pendahuluan 
Instansi Pemerintah adalah organisasi yang 
merupakan kumpulan orang-orang yang dipilih 
secara khusus untuk melaksanakan tugas negara 
sebagai bentuk pelayanan kepada orang banyak. 
Tujuan instansi pemerintah dapat dicapai apabila 
mampu mengolah, menggerakkan dan 
menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki 
secara efektif dan efisien. Tingkat kinerja aparatur 
pengelola keuangan juga dapat mempengaruhi 
kemajuan suatu pemerintahan, khususnya dalam 
memberikan pelayanan publik yang tepat dan 
efisien. 
Tingkat kepuasan masyarakat menjadi tolak 
ukur apakah pelayanan yang diberikan sudah 
memuaskan atau mengecewakan masyarakat 
sebagai pengguna layanan publik. Untuk mencapai 
keberhasilan tersebut perlu adanya kompetensi 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 
pengalokasian anggaran serta dibutuhkan regulasi 
dalam manajemen keuangan pemerintahan yang 
profesional.  
Pada Tahun 2014 Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi (PANRB), menetapkan bahwa penilaian 
kinerja untuk Pemerintah Kota Banda Aceh masuk 
kedalam katagori C, namun pada tahun 2015 
terjadi penurunan katagori penilaian kinerja 
menjadi katagori CC, terkait Implementasi Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(SAKIP). 
Kinerja aparatur pengelola keuangan daerah 
dapat dikatakan baik apabila daerah tersebut 
mampu mengelola keuangan daerahnya dengan 
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benar sehingga dapat memberikan kesejahteraan 
kepada masyarakatnya, dan kinerja aparatur 
pengelola keuangan daerah yang baik dapat 
ditunjukkan oleh instansi apabila setiap dinas, 
kantor dan badan pemerintah daerah menjalankan 
pengelolaan keuangan daerah dengan baik. Kinerja 
aparatur pengelola keuangan harus dilakukan 
secara tertib sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, efisien, efektif, transparan dan 
bertanggung jawab dengan memperhatikan azas 
kepatuhan dan kepatutan (Safwan, Nadirsyah dan 
Syukri, 2014). 
Selain itu kinerja pegawai negeri sipil yang 
disorot sangat lemah menjadi pemicu bagi Kota 
Banda Aceh untuk menerapkan electronic kinerja 
sebagai parameter pengawasan. Karena aplikasi 
electronic kinerja sangat efektif dalam 
memberikan penilaian dan mengontrol kinerja 
aparatur pemerintahan di lingkungan Pemerintah 
Kota Banda Aceh. (Sumber: surat kabar 
Republika. co.id. Jakarta tanggal 14 November 
2014, 11:43).  
Berdasarkan fenomena yang terjadi serta 
kajian dalam uraian latar belakang penelitian maka 
penelitian ini akan meneliti pengaruh  penerapan 
anggaran berbasis kinerja, kompetensi sumber 
daya manusia dan disiplin pegawai terhadap 
kinerja aparatur pengelola keuangan pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kota 
Banda Aceh. 
 
2. Kerangka Teoretis 
Kinerja Aparatur Pengelola Keuangan 
Permendagri Nomor 13 tahun 2006 tentang 
pedoman pengelolaan keuangan daerah dan PP 
nomor 58 Tahun 2005 tentang pengelolaan 
keuangan daerah pada Bab I pasal 1 menyebutkan 
Kinerja adalah gambaran tentang sesuatu yang 
dicapai dalam suatu waktu, bisa dalam wujud 
prestasi yang diperlihatkan melalui hasil-hasil 
yang telah dicapai baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas sesuai dengan tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan, sedangkan pada pasal 1 ayat 6 
dikatakan bahwa pengelolaan keuangan daerah 
adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan 
keuangan daerah. 
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 
Anggaran berbasis kinerja (performance 
based budgeting) merupakan sistem penganggaran 
yang berorientasi pada output organisasi dan 
berkaitan sangat erat dengan visi misi dan rencana 
strategis organisasi (Bastian, 2006:89). 
 
Kompentensi Sumber Daya 
Kompetensi menurut Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
2013 Pasal 1 adalah kemampuan dan karakteristik 
yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil 
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas 
jabatannya, sehingga Pegawai Negeri Sipil 
tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara 
profesional, efektif, dan efisien. 
Hal serupa juga diungkapkan pada Keputusan 
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 46A 
Tahun 2003 ditentukan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh 
seorang Pegawai Negeri Sipil berupa pengetahuan, 
keahlian,dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 
pelaksanaan tugas jabatannya. 
Menurut Widodo (2004:51) dalam 
menyelenggarakan pemerintahan, pembangunan 
dan pelayanan masyarakat diperlukan kemampuan 
dan kecakapan tinggi (profesionalisme) dengan 
beberapa persyaratan, oleh karena itu administrasi 
negara dapat dikategorikan sebagai profesi, 
dimana tidak semua orang bisa melaksanakan 
adminsitrasi negara, kecuali orang-orang yang 
berlatar belakang pendidikan tinggi, dan memiliki 
pengalaman, kecakapan, keterampilan dan 
keahilan yang memadai. 
 
Disiplin Pegawai 
Disiplin merupakan hal yang sangat penting 
dalam meningkatkan efektifitas kinerja pegawai, 
karena dengan disiplin pegawai akan lebih 
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bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
Handoko (2011) menjelaskan disiplin merupakan 
kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasional. Demikian pula Amran 
(2009) menjelaskan bahwa disiplin adalah sikap 
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 
dan menaati segala norma peraturan yang berlaku 
di sekitarnya.  
Adapun kerangka konseptual penelitian ini 
digambarkan pada model berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Skema Kerangka Teoretis 
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah Penerapan anggaran berbasis kinerja, 
kompetensi sumber daya manusia dan disiplin 
pegawai baik secara bersama-sama (simultan) 
maupun secara terpisah (parsial) berpengaruh 
terhadap kinerja aparatur pengelola keuangan pada 
SKPD Pemerintah Kota Banda Aceh. 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sensus. 
Sensus adalah suatu teknik pengumpulan data 
dengan meneliti seluruh unsur-unsur populasi 
untuk  diselidiki satu per satu. Populasi penelitian 
ini adalah para aparatur SKPD yang berperan 
dalam pengelolaan keuangan daerah yang terdiri 
dari Pengguna Anggaran (PA), Pejabat 
Pengelolaan Keuangan (PPK) dan Bendahara 
Pengeluaran di 38 SKPD pada Pemerintah Kota 
Banda Aceh. Dengan demikian jumlah elemen 
populasi sebanyak 114 orang. Adapun persamaan 
model empiris hipotesis regresi linear berganda 
adalah: 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
 
Dimana Y adalah Kinerja aparatur pengelola 
keuangan, X1 adalah Penerapan Anggaran 
Berbasis Kinerja, X2 adalah Kompetensi Sumber 
Daya Manusia, X3 adalah Disiplin Pegawai, α 
adalah Konstanta, β1 β2 β3 adalah   Koefisien 
regresi dan ε adalah  error term. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan SPSS, diperoleh hasil bahwa : Nilai 
Koefisien korelasi (R) sebesar 0,957 menunjukkan 
bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel 
independen dengan variabel dependen sebesar 
95,7% artinya penerapan anggaran berbasis 
kinerja, kompetensi sumber daya manusia, disiplin 
pegawai berpengaruh terhadap kinerja aparatur 
pengelola keuangan sebesar 95,7%, nilai Koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,916 bermakna kinerja 
aparatur pengelola keuangan dipengaruhi oleh 
anggaran berbasis kinerja, kompetensi sumber 
daya manusia dan disiplin pegawai sebesar 91,6 
%, sedangkan sebesar 8,4 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini dan nilai Konstanta sebesar 0,378 
bermakna bahwa jika penerapan anggaran berbasis 
kinerja, kompetensi sumber daya manusia dan 
disiplin pegawai dianggap konstan, maka besarnya 
nilai yang diperoleh untuk kinerja aparatur 
pengelola keuangan adalah sebesar 0,378.  
Adapun Model persamaan analisis regresi 
linear berganda adalah :  
 
Y = 0,378 + 0,216X1 + 0,326X2 + 0385X3 + ε 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang terdapat dalam 
penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja. 
Dari 114 responden yang diteliti dapat diketahui 
Penerapan 
Anggaran Berbasis 
Kinerja  
Disiplin Pegawai   
Kinerja Aparatur 
Pengelola 
Keuangan 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia  
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karakteristik responden berdasarkan komposisinya sebagaimana pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1 
Karakteristik Responden 
No Keterangan Jumlah Responden Persentase 
1 Responden berdasarkan jenis kelamin 
1. Laki-laki 
2. Perempuan 
 
73 
41 
 
64% 
36% 
 Total 114 100% 
2 Responden berdasarkan Usia 
1 20-25 Tahun 
2 26-30 Tahun 
3 31-35 Tahun  
4 36-40 Tahun  
5  > 40 Tahun 
 
1 
2 
22 
25 
64 
 
9% 
1,8% 
19,3% 
21,9% 
56,1% 
 Total 114 100% 
3 Responden berdasarkan Pendidikan terakhir 
1 SMA 
2 D3 (Akademi/Diploma) 
3 S1 (Sarjana) 
4 S2 (Pasca Sarjana) 
5 S3 (Doktor) 
 
23 
9 
57 
25 
0 
 
20,2% 
7,9% 
50.0% 
21,9% 
0.% 
 Total 114 100% 
4 Responden berdasarkan Masa Kerja 
1 0 - 5   Tahun 
2 6  -10 Tahun 
3 11-15 Tahun 
4  > 15 Tahun 
 
0 
37 
17 
60 
 
0% 
32,5% 
14,9% 
52,6% 
 Total 114 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
aparatur pengelola keuangan pada Pemerintah 
Kota Banda Aceh didominasi oleh laki-laki 
sebanyak 73 orang (64 persen), responden tingkat 
usia 40 tahun sebanyak 64 orang (56,1 persen). 
Sedangkan untuk rincian berdasarkan pendidikan 
terakhir responden lebih didominasi oleh Sarjana 
S1 sebanyak 57 orang (50,0 persen) dengan masa 
kerja diatas 15 tahun sebanyak 60 orang (52,6 
persen). 
 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan gambaran 
frekuensi responden, dalam menjawab pernyataan-
pernyataan yang terdapat pada kuisioner penelitian 
terhadap variabel-variabel yaitu penerapan 
anggaran berbasis kinerja (X1), kompetensi 
sumber daya manusia (X2), disiplin pegawai (X3) 
dan kinerja aparatur pengelola keuangan (Y). 
Pengujian instrumen penelitian ini, dilakukan 
terhadap 114 responden aparatur pengelola 
keuangan pada satuan kerja perangkat daerah 
(SKPD) Pemerintah Kota Banda Aceh. Analisis 
deskriptif menjelaskan pilihan jawaban responden 
dari 1 sampai dengan 5 yang mencerminkan 
tingkat intensitas jawaban mengenai indikator-
indikator pernyataan yang dipersepsikan oleh 
responden. Berikut diuraikan jawaban responden 
terhadap item-item penyataan pada masing-masing 
variabel. 
 
Tanggapan Responden terhadap Variabel 
Kinerja Aparatur Pengelola Keuangan 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
variabel dependen yaitu kinerja aparatur pengelola 
keuangan. Untuk melihat secara jelas tanggapan 
responden terhadap item-item pernyataan dalam 
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kuisioner terhadap variabel kinerja aparatur pengelola keuangan disajikan dalam tabel 2 
Tabel 2 
Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Aparatur Pengelola Keuangan 
 
No 
 
Pernyataan  
Alternatif Jawaban  
Rata-rata 
item 
STS TS KS S SS 
1. Saya sudah mengerjakan tugas yang dibebankan kepada saya 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang 
diberikan oleh atasan 
0 0 16 53 45 4,25 
2. Kontribusi hasil pekerjaan saya sangat besar manfaatnya 
untuk kepentingan Dinas/Badan/Kantor tempat saya bekerja  
0 0 32 54 28 3,96 
3 Saya selalu bekerja dengan teliti dan akurat dan jarang sekali 
membuat kesalahan 
0 0 23 54 37 4,12 
4 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu 
yang ditentukan 
0 0 33 50 31 3,98 
5 Ketepatan saya dalam melaksanakan pekerjaan adalah baik 
0 0 29 44 41 4,11 
6 Saya selalu melakukan pekerjaan dengan cepat utk  
mengurangi tugas yg menumpuk. 
0 6 36 34 38 3,91 
7 Saya mampu menyelesaikan laporan keuangan setiap akhir 
tahun dan selalu siap tepat waktu. 
0 5 38 41 30 3,84 
8 Saya mampu menggunakan Sistem Implementasi 
Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) 
0 5 39 41 29 3,82 
9 Saya merasa perlu berkonsultasi dengan rekan dalam tim 
untuk memastikan keakuratan informasi yang disampaikan 
oleh atasan 
0 7 40 38 29 3,78 
10 Apabila terjadi masalah di dalam tim maka kami secara 
bersama-sama menyelesaikannya sebelum menimbulkan 
konflik 
0 7 44 33 30 3,75 
11 Saya selalu bekerjasama dengan tim untuk  mempercepat 
penyelesaian tugas yang diberikan 
0 5 38 40 31 3,85 
12 Saya selalu melakukan konsultasi dengan atasan untuk 
memastikan keakuratan tugas yang disampaikan 
0 8 24 46 36 3,96 
13 Saya memiliki kesempatan untuk memberikan saran dan 
pendapat di dalam forum 
0 4 29 40 41 4,04 
Rata – Rata 3,95 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 2, tanggapan responden 
terhadap kinerja aparatur pengelola keuangan, 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,95 atau pada 
interval 3,5 sampai dengan 4,2 dengan klasifikasi 
tinggi atau mendekati setuju, Hal ini memberikan 
gambaran bahwa tingkat kualitas pekerjaan, 
tingkat kuantitas pekerjaan, tingkat kemampuan, 
tingkat kepuasan dan tingkat inisiatif aparatur 
pengelola keuangan dalam melaksanakan 
pekerjaan telah dicapai dengan baik sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan oleh Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) pada Pemerintah Kota 
Banda Aceh. 
 
Tanggapan Responden terhadap Variabel 
Independen 
Tanggapan responden terhadap variabel 
independen yaitu penerapan anggaran berbasis 
kinerja (X1), Kompetensi Sumber Daya Manusia 
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(X2) dan Disiplin Pegawai (X3) dapat disajikan 
dalam Tabel 3 
 
Tabel 3 
Tanggapan Responden terhadap Variabel Independen 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban Rata-rata 
Item STS TS KS S SS 
I Rata-rata Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja 3,87 
1. Penganggaran telah dilaksanakan secara transparansi yang dimuat 
secara berkala dalam media masa yang mudah diases oleh 
masyarakat. 
0 0 28 54 32 4,04 
2. Penyusunan pengalokasian rencana anggaran dilakukan 
berdasarkan nilai yang wajar  
0 5 46 38 25 3,73 
3. Sasaran Program dari unit kerja saudara selalu terdefinisikan dan 
terukur dengan baik  
1 3 40 44 26 3,80 
4. Semua program yang sudah diusulkan pada RKA-SKPD sudah 
tercapai sesuai target. 
0 2 40 48 24 3,82 
5 Setiap program/kegiatan yang diusulkan dinyakini akan tepat dan 
benar-benar bermanfaat bagi masyarakat banyak 
0 3 42 44 25 3,80 
6 Laporan Realisasi anggaran telah sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai 
0 4 40 44 26 3,81 
7 Laporan Realisasi anggaran telah memberikan gambaran yang jelas 
atas tingkat keberhasilan suatu program. 
0 0 16 69 29 4,11 
II Rata-Rata Kompetensi Sumber Daya Manusia 3,83 
1 Saya diberikan hak untuk mencurahkan ide-ide atas pekerjaan yang 
saya laksanakan 
0 4 51 38 21 3,67 
2 Saya harus tanggap terhadap permasalahan yang muncul agar dapat 
dicari solusinya bersama-sama 
0 1 50 41 22 3,74 
3 Setiap 1 tahun, saya mengikuti Pelatihan/seminar/diklat 
pengelolaan keuangan baik didalam kota maupun diluar kota. 
0 1 48 42 23 3,76 
4 Latar belakang pendidikan saya mendukung tugas saya sebagai 
penyusun laporan keuangan 
0 2 51 32 29 3,77 
5 Saya dapat menemukan kesalahan dalam proses penyusunan 
laporan keuangan  
0 3 39 44 28 3,85 
6 Saya mampu beradaptasi dengan perubahan dalam mengoperasikan 
sistem aplikasi keuangan daerah 
0 2 17 54 41 4,18 
III Rata-Rata Disiplin Pegawai 3,87 
1 Saya mampu menyelesaikan seluruh pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab saya dalam jam kerja kantor 
0 0 40 52 22 3,84 
2 Jika pekerjaan tidak dapat dikerjakan sesuai waktu yang tersedia, 
maka saya 
memerlukan tambahan waktu.(lembur) 
0 1 39 49 25 3,86 
3 Saya tidak pernah melakukan pelanggaran disiplin 0 1 48 40 25 3,78 
4 Dalam melaksanakan pekerjaan saya selalu mengikuti ketentuan 
dan peraturan yang berlaku 
0 5 37 45 27 3,82 
5 Setiap tugas yang saya kerjakan, Saya selalu melaporkan hasilnya 
kepada pimpinan. Sebagai bukti tanggungjawab atas pekerjaan 
yang telah dibebankan. 
0 4 33 48 29 3,89 
6 Saya selalu bekerja dengan rapi, detail dan teliti, sehingga tidak 
banyak terjadi kesalahan yang mengakibatkan pemborosan 
0 2 26 53 33 4,03 
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peralatan kantor (kertas, tinta dll). 
Sumber : Data Primer diolah, (2016) 
 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tanggapan 
responden atas pernyataan variabel penerapan 
anggaran berbasis kinerja, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3,87 atau pada interval 3,5 sampai dengan 
4,2 dengan klasifikasi tinggi atau mendekati 
setuju, Hal ini menunjukkan bahwa di setiap 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Pemerintah Kota Banda Aceh telah menetapkan 
penganggaran yang mengutamakan keluaran/hasil 
dari program dan kegiatan yang akan dicapai 
sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan 
kuantitas dan kualitas yang terukur. 
 Sementara tanggapan responden terhadap 
variabel kompetensi sumber daya manusia, 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,83 atau pada 
interval 3,5 sampai dengan 4,2 dengan klasifikasi 
tinggi atau mendekati setuju, Hal ini memberikan 
gambaran bahwa aparatur pengelola keuangan 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Pemerintah Kota Banda Aceh telah memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
baik, sehingga aparatur tersebut dapat 
melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif 
dan efisien.  
 Untuk tanggapan responden terhadap 
disiplin pegawai, memperoleh nilai rata-rata  
sebesar 3,87 atau pada interval 3,5 sampai dengan 
4,2 dengan klasifikasi tinggi atau mendekati 
setuju, hal ini memberikan gambaran bahwa setiap 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Pemerintah Kota Banda Aceh dalam 
melaksanakan kegiatannya telah memenuhi 
standar-standar organisasional, dan aparatur 
pengelola keuangan telah mematuhi dan mentaati 
segala norma peraturan yang berlaku. 
 
Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
Hasil Uji Validas 
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 
Pearson Product-Moment coeficient of 
correlation. Berdasarkan output komputer dari 32 
pernyataan dinyatakan valid karena nilai korelasi 
yang diperoleh masing-masing pernyataan untuk 
32 item berada di atas nilai kritis korelasi product 
moment. Dari hasil yang diperoleh nilai kritis 5% 
(untuk N=114) yaitu 0,182 (berdasarkan Tabel 
Nilai R product Moment). Jika nilai korelasi lebih 
besar dari nilai kritis maka penyataan-pernyataan 
tersebut adalah signifikan dan valid. 
Hasil lengkap dari pengujian validitas data 
dari kuisioner yang telah disebarkan dapat dilihat 
pada Tabel 4 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Validitas  
No Kode Penyataan Koefisien Korelasi  
(r hitung) 
Nilai Kritis 5% 
N=114 
Keterangan 
1            
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Abk1  
Abk2 
Abk3 
Abk4 
Abk5 
Akb6 
Abk7 
Ksdm1 
Ksdm2 
Ksdm3 
Ksdm4 
0,510 
0,783 
0,708 
0,784 
0,757 
0,760 
0,597 
0,662 
0,751 
0,755 
0,794 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
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No Kode Penyataan Koefisien Korelasi  
(r hitung) 
Nilai Kritis 5% 
N=114 
Keterangan 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
Ksdm5 
Ksdm6 
Dp1 
Dp2 
Dp3 
Dp4 
Dp5 
Dp6 
Y1 
Y2 
Y3 
Y4 
Y5 
Y6 
Y7 
Y8 
Y9 
Y10 
Y11 
Y12 
Y13 
0,700 
0,436 
0,679 
0,675 
0,733 
0,767 
0,725 
0,581 
0364 
0,566 
0,522 
0,644 
0,558 
0,620 
0,788 
0,736 
0,749 
0,767 
0,745 
0,663 
0,554 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
0,182 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
 
Keterangan :  
ABK : Anggaran Berbasis Kinerja 
KSDM : Kompetensi Sumber Daya Manusia 
DP : Disiplin Pegawai 
KAPK (Y) : Kinerja Aparatur Pengelola   
   Keuangan 
 
Berdasarkan output komputer (lampiran 
output SPSS) seluruh pernyataan pada Tabel 4 
memiliki nilai koefisien korelasi diatas nilai kritis 
5% yaitu diatas 0.182 (Lihat Tabel r untuk N = 
114 pada lampiran), sehingga pernyataan-
pernyataan tersebut adalah valid dan dapat 
dipergunakan untuk penelitian. 
 
Hasil Uji Realibilitas 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini 
dilakukan secara statistik, yaitu dengan melihat 
nilai cronbach alpha dengan bantuan SPSS. Hasil 
uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel  5 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel 
item Cronbach 
Alpha 
Ket 
1 Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja (X1) 7 0,896 Reliabel  
2 Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) 6 0,877 Reliabel 
3 Disiplin Pegawai (X3) 6 0,883 Reliabel 
4 Kinerja Aparatur Pengelola Keuangan (Y) 13 0,914 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
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Berdasarkan output komputer (lampiran 
output SPSS) seluruh pernyataan pada Tabel 5 
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 
0,60, sehingga dengan pernyataan-pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh 
adalah reliabel dan dapat dipergunakan untuk 
penelitian. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji 
dan menganalisis rumusan hipotesis berdasarkan 
struktur model serta kesesuaian dengan hipotesis 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan 
hasil kuisioner yang telah diolah dari 38 SKPD 
pada Pemerintah Kota Banda Aceh diperoleh 
informasi yang memadai tentang pengaruh 
penerapan anggaran berbasis kinerja (X1), 
kompetensi sumber daya manusia (X2), disiplin 
pegawai (X3) dan kinerja aparatur pengelola 
keuangan (Y). Untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap 
varibel dependen dapat dilihat dari pengujian 
hipotesis pada tabel 6 
 
 
Tabel 6 
Hasil Pengujian Hipotesis Analisis Regresi Linier Berganda 
Nama Variabel unstandardized Coefficients Std. Error 
Konstanta 0,378 0,106 
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja (X1)  0,216 0,058 
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2)  0,326 0,080 
Disiplin Pegawai (X3) 0,385 0,074 
Koefisien Korelasi (R)            :   0,975 
Koefisien Determinasi (R2)     :   0,916 
Adjusted R Square                   :  0,914 
F Hitung                                   :  398,944 
Sig. F                                        :  0,000a 
Variabel Dependen : Kinerja aparatur pengelola keuangan 
Sumber : Data Primer diolah (2016) 
Berdasarkan tabel 6 dapat ditulis persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
Y = 0,378 + 0,216X1 + 0,326X2 + 0385X3 + ε 
 
Berdasarkan tabel pengujian hipotesis dan 
persamaan regresi berganda, dapat diketahui hasil-
hasil penelitian yaitu, Koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,957 menunjukkan bahwa derajat 
hubungan (korelasi) antara variabel independen 
dengan variabel dependen sebesar 95,7% artinya 
penerapan anggaran berbasis kinerja, kompetensi 
sumber daya manusia, disiplin pegawai 
berpengaruh terhadap kinerja aparatur pengelola 
keuangan sebesar 95,7%., Koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,916 bermakna kinerja aparatur 
pengelola keuangan dipengaruhi oleh anggaran 
berbasis kinerja, kompetensi sumber daya manusia 
dan disiplin pegawai sebesar 91,6 %, sedangkan 
sebesar 8,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini, dan 
Konstanta sebesar 0,378 bermakna bahwa jika 
penerapan anggaran berbasis kinerja, kompetensi 
sumber daya manusia dan disiplin pegawai 
dianggap konstan, maka besarnya nilai yang 
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diperoleh untuk kinerja aparatur pengelola 
keuangan adalah sebesar 0,378. 
 
Hasil Pengujian secara Simultan Pengaruh 
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja, 
Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 
Disiplin Pegawai secara Bersama-sama 
Berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur 
Pengelola Keuangan 
Hasil pengujian bersama dari regresi linear 
berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi (β) untuk variabel sistem penerapan 
anggaran berbasis kinerja adalah 0,216 (β1), nilai 
koefisien korelasi untuk variabel kompetensi 
sumber daya manusia adalah 0,326 (β2) dan nilai 
koefisien untuk variabel disiplin pegawai adalah 
0,385 (β3). Penentuan hipotesis menyebutkan jika 
paling sedikit ada satu β1≠0 (i=1,2,3) : Ha 
diterima, artinya penerapan anggaran berbasis 
kinerja, kompetensi sumber daya manusia dan 
disiplin pegawai berpengaruh terhadap kinerja 
aparatur pengelola keuangan. 
Hasil ini mendukung hipotesis pertama (H1) 
yang telah dirumuskan yaitu penerapan anggaran 
berbasis kinerja, kompetensi sumber daya manusia 
dan disiplin pegawai secara bersama-sama 
berpengaruh pada kinerja aparatur pengelola 
keuangan pada SKPD Pemerintah Kota Banda 
Aceh sebesar 0.916 atau 91,6 persen. 
 
Hasil Pengujian secara Parsial Penerapan 
Anggaran Berbasis Kinerja, Kompetensi 
Sumber Daya Manusia dan Disiplin Pegawai 
berpengaruh pada Kinerja Aparatur Pengelola 
Keuangan 
Hasil pengujian regresi linear berganda 
pertama menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi β1 =0,216, β2 =0,326,β3 =0,385. Penentuan 
hipotesis menyebutkan jika β1 (i=1,2,3) ≠0 : Ha2, 
Ha3 dan Ha4 diterima. Artinya penerapan 
anggaran berbasis kinerja, kompetensi sumber 
daya manusia dan disiplin pegawai berpengaruh 
pada kinerja aparatur pengelola keuangan. Hasil 
tersebut mendukung hipotesis kedua, ketiga dan 
keempat (H2, H3, H4) yang telah dirumuskan yaitu 
sistem penerapan anggaran berbasis kinerja, 
kompetensi sumber daya manusia dan disiplin 
pegawai berpengaruh pada kinerja aparatur 
pengelola keuangan pada SKPD Pemerintah Kota 
Banda Aceh. 
 
Pembahasan 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk 
menguji serta menganalisis rumusan hipotesis 
yang menunjukkan hubungan antara variabel. 
Pengujian ini dilakukan sesuai dengan hipotesis 
yang telah dirumuskan. Berikut ini akan dibahas 
hasil penelitian pengaruh anggaran berbasis 
kinerja, kompetensi sumber daya manusia, disiplin 
pegawai terhadap kinerja pengelola keuangan. 
 
Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis 
Kinerja, Kompetensi Sumber Daya Manusia 
dan Disiplin Pegawai secara Bersama-sama 
terhadap Kinerja Aparatur Pengelola 
Keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan anggaran berbasis 
kinerja, kompetensi sumber daya manusia dan 
disiplin pegawai secara bersama-sama terhadap 
kinerja aparatur pengelola keuangan. Pengaruh 
tesebut juga dapat dilihat dari nilai Koefisien 
Determinasi (R2) yaitu 0,916. Nilai tersebut 
bermakna bahwa kinerja aparatur pengelola 
keuangan dipengaruhi oleh penerapan anggaran 
berbasis kinerja, kompetensi sumber daya manusia 
dan disiplin pegawai sebesar 92,6 %, sedangkan 
sebesar 8,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis 
Kinerja terhadap Kinerja Aparatur Pengelola 
Keuangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan anggaran berbasis kinerja berpengaruh 
terhadap kinerja pengelola keuangan. Koefisien 
regresi (β1) sebesar 0,378 menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan penerapan anggaran berbasis 
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kinerja sebesar 1 satuan skala interval maka akan 
diikuti oleh kenaikan kinerja aparatur pengelola 
keuangan sebesar 37,8% satuan skala interval. 
Diperoleh hubungan yang positif antara penerapan 
anggaran berbasis kinerja dengan kinerja aparatur 
pengelola keuangan, artinya dengan adanya 
penerapan anggaran berbasis kinerja yang efektif 
akan meningkatkan kinerja aparatur pengelola 
keuangan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian Anugerahani dan Wahjono (2013) 
menunjukkan bahwa penerapan anggaran berbasis 
kinerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah kabupaten Kediri, dan diperkuat oleh 
penelitian Verasvera (2016) yang menunjukkan 
bahwa penerapan anggaran berbasis kinerja 
berpengaruh terhadap kinerja aparatur. 
 
Pengaruh kompetensi sumber daya manusia 
terhadap kinerja aparatur pengelola keuangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap kinerja aparatur pengelola keuangan. 
Koefisien regresi (β2) untuk kompetensi sumber 
daya manusia sebesar 0,326 menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan kompetensi sumber daya manusia 
sebesar 1 satuan skala interval maka akan diikuti 
oleh kenaikan kinerja aparatur pengelola keuangan 
sebesar 32,6% satuan skala interval. Hubungan 
yang diperoleh antara kompetensi sumber daya 
manusia dengan kinerja aparatur pengelola 
keuangan adalah positif, artinya apabila 
kompetensi sumber daya manusia meningkat maka 
kinerja aparatur pengelola keuangan juga akan 
meningkat.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Safwan, Nadirsyah dan Syukri (2014), 
Setyaningdyah, Kertahadi dan Thoyib (2013), 
Suparno, Sudarwati (2014), Hersona, Rismayadi 
dan Mariah (2012) yang mengungkapkan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara kompetensi 
sumber daya manusia terhadap kinerja aparatur 
pengelola keuangan. 
 
 
Pengaruh Disiplin Pegawai terhadap Kinerja 
Aparatur Pengelola Keuangan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 
pegawai berpengaruh terhadap kinerja aparatur 
pengelola keuangan. Koefisien regresi (β3) untuk 
disiplin pegawai sebesar 0,385 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan disiplin pegawai  sebesar 1 
satuan skala interval maka akan diikuti oleh 
kenaikan kinerja aparatur pengelola keuangan 
sebesar 38,5% satuan skala interval. Pengaruh 
yang dihasilkan oleh disiplin pegawai terhadap 
kinerja aparatur pengelola keuangan yaitu positif, 
artinya apabila disiplin pegawai meningkat maka 
kinerja aparatur pengelola keuangan juga akan 
semakin meningkat.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian  Setyanindyah, Kertahadi dan Thoyib 
(2013); Suparno dan Sudarwati (2014); 
Runtunuwu, Lapian dan Dotulong (2015) 
mengungkapkan bahwa disiplin berpengaruh 
terhadap kinerja aparatur pengelola keuangan 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Penerapan anggaran berbasis kinerja, 
kompetensi sumber daya manusia dan disiplin 
pegawai secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja aparatur pengelola keuangan 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Pemerintah Kota Banda Aceh.  
2. Penerapan anggaran berbasis kinerja 
berpengaruh terhadap kinerja aparatur 
pengelola keuangan pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kota 
Banda Aceh.   
3. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap kinerja aparatur pengelola keuangan 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Pemerintah Kota Banda Aceh.  
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4. Disiplin pegawai berpengaruh terhadap kinerja 
aparatur pengelola keuangan pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kota 
Banda Aceh. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
bahwa penerapan anggaran berbasis kinerja, 
kompetensi sumber daya manusia dan disiplin 
pegawai pada pemerintah Kota Banda Aceh sudah 
cukup baik, namun Pemerintah Kota Banda Aceh 
masih perlu meningkatkan kinerja aparatur 
pengelola keuangan, supaya aparatur pengelola 
keuangan tersebut memiliki kinerja yang lebih 
baik dan mampu menyediakan semua informasi 
keuangan yang relevan secara jujur dan terbuka 
kepada publik, karena kegiatan pemerintah adalah 
kegiatan dalam rangka melaksanakan amanat 
rakyat. Peningkatan kinerja aparatur bisa 
dilakukan melalui pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal seperti seminar, pelatihan 
dan bimbingan teknis yang terjadwal setiap tahun. 
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